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Tentang
PENGHIMPUNAN DANA DENGAN AKAD WAKALAH BI AL-ISTITSMAR

il el il @ty

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang : a. bahwa pengembangan produk penghimpunan dana berbasis Akad
Wakalah bi al-Istitsmar diperlukan oleh LLembaga Keuangan Syariah
(LKS);
b. bahwa dhawabith (ketentuan) dan hudud (batasan) terkait Akad
Wakalah bi al-Istitsmar dalam penghimpunan dana pada LKS belum
diatur dalam Fatwa DSN-MUI;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana pada huruf a dan b,
DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang
Penghimpunan Dana dengan Akad Wakalah bi al-Istitsmar untuk
dijadikan pedoman.
Mengingat : 1. Firman Allah SWT:
a. Q.S. al-Ma’idah (5): 1:
2350 16831 TkaT aadi i G
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu...”
b. Q.S. al-Isra’ (17): 34:
Yshia O Lgall &) wiadly 159305..

“..dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai
_ pertanggungjawabannya.”

c. Q.S. al-Kahfi (18): 19:
(533 G50 I5MBE 68 it 06 OBl IsTalandal pbling G
J) 2 8353, 85T 1556 LT Ly RLET 55 151635 G 3
&, Cpaid ¥p Calalinls 4 3, S5l Blabs 5T 1 slaiall 6,000

e

“Dan demikianlah Kami bangkitkan mereka agar saling bertanya
di antara mereka sendiri. Berkata salah seorang di antara mereka:
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152 Penghimpunan Dana dengan Akad Wakalah bil Istitsmar 2

‘Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini)?’ Mereka
menjawab: ‘Kita sudah berada (di sini) satu atau setengah hari.’
Berkata (yang lain lagi): ‘Tuhan kamu lebih mengetahui berapa
lama kamu berada (di sini). Maka suruhlah salah seorang kamu
pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah
ia lihat manakah makanan yang lebih baik, maka hendaklah ia
membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia berlaku lemah
lembut, dan janganlah sekalikali menceritakan halmu kepada

y »

seseorang pun’.
d. Q.S. an-Nisa’ (4): 29:

b Slas 0385 51 YY) Jbobally pdis p&iigal 5Kl ¥ skl gadd @l

L] }au

“Hai orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta

sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam
perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara
kamu...”

e. Q.S. al-Bagarah (2): 283:
LA shals AT Ga3hl ol 35413 Lais a8la Gl BB
“...Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,

hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya...”

f. Q.S. al-Ma’idah (5): 2:
~olaally (YT e 153565 W5 (534315 1 Je 15d5ials..
“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa, dan janganlah kamu tolong-menolong dalam
(mengerjakan) dosa dan pelanggaran...”

g. Q.S. al-Qashash (28): 26:
Gl Gl o2l o 45 b dsa it oalls el 236

“Salah seorang davi kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.”

h. Q.S. Yusuf (12): 55:
4 % 4l et T elfe o -N%
ke Lasas o3 (ol oils e (plasl G
“(Yusuf) berkata: Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir).
Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga lagi
berpengetahuan.”

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi riwayat al-Khamsah illa al-Nasa’i (hadis diriwayatkan
oleh Imam Hadis yang lima selain Imam al-Nasa’i, yaitu
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152 Penghimpunan Dana dengan Akad Wakalah bil Istitsmar 3

Imam al-Bukhari, Imam Muslim, Imam Abu Daud, dan Imam
al—Tirmidzi) dari ‘Urwah al-Bariqi:

OBLa 4 oals 5L A g Ak s bkl wlog il 4 oo 2030 &
365 dais 3 48500 4 205 5La5 o $6le Hlauy Lablis Bl
b 7 Ul !

“Bahwa Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam pernah memberinya
(‘Urwah) satu dinar agar dibelikan untuk beliau seekor kambing.
Maka ia membeli untuk beliau (dengan uang tersebut) dua ekor
kambing lalu menjual salah satunya dengan harga satu dinar. Dan
ia datang kepada beliau dengan satu dinar dan seekor kambing.
Maka beliau mendoakan keberkahan dalam jual-belinya, sehingga
kalau membeli debu pun, ia akan memperoleh keuntungan.”

b. Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari dari Abu Hurairah:
gt_wmwmmupm;' 1oy aide @l o i TS5 5
A3 Ylaa 3ol Cxlial 15 (byed alas ke A oo <Y Usdss UG
dm A (o JRAT Y ST ol 3 5215005 e (Yo B 33a 12015

ilasd ’nS.L.Z«:.l FSJP ) ul—ﬁ ‘a}la.ci
“Seorang laki-laki datang kepada Nabi s.a.w. untuk menagih
hutang kepada beliau dengan cara kasar, sehingga para sahabat
berniat untuk “menanganinya’. Beliau bersabda, ‘Biarkan ia,
sebab pemilik hak berhak untuk berbicara’. Lalu Nabi bersabda,
‘Berikanlah (bayarkanlah) kepada orang ini unta umur setahun
seperti untanya (yang dihutang itu)’. Mereka menjawab, ‘Kami
tidak mendapatkannya kecuali yang lebih tua.’ Rasulullah
kemudian bersabda: ‘Berikanlah kepadanya. Sesungguhnya orang
vang paling baik di antara kalian adalah orang yang paling baik
di dalam membayar’.”

i

¢. Hadis Nabi riwayat Imam Abu Dawud dari Jabir r.a.:

5 o-E-

M:c:tﬂluha @J.N ‘_u.'lﬁju:.J\ ijzﬂ uajl d\mwfb-&
&.p’\ \.)l" s s Jl Ej).‘x_” Q.JJ‘ L..’—'l :Q.sz ale ol - p.l.auj
S 355 paad & e A3 o B 4 4e Anad Lo JAE LS

T
dis 8y

“Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Saya hendak berangkat ke
Khaibar, maka saya mendatangi Nabi Shallallaahu 'alaihi wa
Sallam lalu saya mengucapkan salam kepada beliau dan saya
berkata: ‘Sesungguhnya saya hendak berangkat ke Khaibar’, maka
beliau bersabda: Jika kamu telah sampai pada wakilku, maka
ambillah darinya lima belas wasaq (karung), jika ia meminta
isyarat darimu, maka letakkanlah tanganmu pada pundaknya’”
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152 Penghimpunan Dana dengan Akad Wakalah bil Istitsmar 4

d. Hadis Nabi riwayat Imam Muslim dari Busr bin Said r.a.:
G yak glaniet B & (S0 uelidl it o diade of 1 42
J 3al 4] 1S5 e Siksd 6 380l e - die Qi oa, - lhaE
5 b il 16 15 0185 bl e 0,35 o e 1ad) 085 allady
2035 e 85 045 g e 40 e 1 Jys i Ji et
B A2 G id et 13)) dag ke bt Jia- bt Usts J Q183
(335a55 6 gLis

“Diriwayatkan dari Busr bin Sa’id bahwa Ibn Sa’diy al-Maliki, ia
berkata: Umar bin Al-Khattab r.a. mempekerjakan saya untuk
menghimpun  sedekah  (zakat).  Setelah  saya  selesai
menjalankannya dan menyerahkan zakat kepadanya, Umar
memerintahkan agar saya diberi imbalan (fee). Saya berkata:
‘Saya bekerja hanya karena Allah dan upahku hanya dari Allah.’
Umar menjawab: Ambillah apa yang diberikan kepadamu, saya
pernah bekerja (seperti kamu) pada masa Rasulullah s.aw., lalu
beliau memberiku imbalan, saya pun berkata seperti apa yang
kamu katakan. Kemudian Rasulullah s.a.w. bersabda kepada saya:
Apabila kamu diberi sesuatu tanpa kamu minta, makanlah
(terimalah) dan bersedekahlah.”

e. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari Ibnu Umar r.a.:
aile bl o bl U525 I8 005 Lagie 4 (g Sk o ol e
e Cam ] 5 85 bl gl i
"Dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu ‘anhuma ia berkata:

Rasulullah s.aw. bersabda: Berikanlah upah pekerja sebelum
kering keringatnya.”

f. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari Amr bin Aufr.a.:
ety s 851 315 a55 el ¥ Grelidl 35 53l 2L4a))
Gha 35151 oD 255 Dy ¥) closi S

“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan Ssyarat-syarat yang
diberlakukan di antara mereka kecuali syarat yang mengharamkan
yvang halal atau menghalalkan yang haram.”

g. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari dari Jabir bin Abdullah r.a.:
3 s aale & oo 2650 O 16 e A G ol 2 0 Ll (2
OLa tas 10 105 10885 15K clihil 45 bl Jla sls 45
38l ol Pl el A1l aide Al o 2030 (a8 G5 il
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152 Penghimpunan Dana dengan Akad Wakalah bil Istitsmar 5

E,ss,f'i‘éas‘{l_;@&amj_;a@ﬁt;&mg,@@dsﬁﬁgi

T ‘.\Sjiﬁddlj’ Z ’uiiisl&.pgdluli.ﬁé&u Lub.la

FALPNES (FITE PR PR T S FI O Pt =gy
“Dari Jabir bin 'Abdullah r.a. berkata, bahwa Nabi s.a.w.
bersabda, ‘Seandainya tiba kepada kita harta dari negeri Bahrain
aku pasti memberikan kepadamu sekian, sekian dan sekian’.
Namun harta dari Bahrain tidak kunjung datang hingga Nabi
s.a.w. wafat. Maka ketika harta dari Bahrain datang, Abu Bakar
memerintahkan dan berseru, ‘Siapa yang telah dijanjikan sesuatu
atau dihutangi oleh Nabi s.a.w. hendaklah menemui kami’. Maka
aku mendatanginya dan aku katakan bahwa Nabi s.a.w. telah
berkata kepadaku begini dan begitu, lalu ia (Abu Bakar)
memberiku setangkup, lalu aku menghitungnya ternyata ia
berjumlah lima ratus, lalu ia berkata; ‘Ambillah dua kali lagi
seperti itu’.”

h. Hadis Nabi riwayat Ahmad bin Hanbal dan Al-Baihaqi dalam
As-Sunan Al-Kubra, dari Ummi Kultsum binti Abu Salamah r.a.:

s 4.2 @

alay e At Lo il Jotiy 2555 _.Jlﬁmludluu‘:},.lff
Y%, Mw@bbwwmwum.\sd\mﬁwﬁ
e B3 406 um.syﬁwﬂmd,wyuuﬂm 7ozt &

ale &35 . u&ﬁ‘gmiu\dg-wjdbt’osd‘%‘dﬁ d-'(své
mu_;uetuub‘_mmjmmwowb\sduu 7V
.Mb;u«;|

Dari Ummu Kultsum binti Abu Salamah, ia berkata, ''Ketika
Rasulullah s.aw. menikahi Ummu Salamah, beliau berkata
kepadanya, "Sesungguhnya aku telah memberikan hadiah
perhiasan dan beberapa Ugiyah minyak misik kepada Najasyi, dan
aku tidak melihat Najasyi kecuali ia sudah meninggal, sementara
hadiahku dikembalikan kepadaku. Jika benar hadiah tersebut
kembali kepadaku, maka hadiah tersebut menjadi milikmu." Rawi
berkata, "Ternyata, keadaan Najasyi sebagaimana dikatakan oleh
Rasulullah s.aw., hadiahnya dikembalikan lagi kepada beliau,
maka beliau memberikan kepada setiap dari isterinya satu ugiyah
minyak misik dan memberikan semua sisa minyak misik dan
perhiasan kepada Ummu Salamah."”

i. Hadis Nabi riwayat Imam al-Thabrani, dari Anas bin Malik r.a.:
p@jw%‘#‘u\‘gjj.m dlﬁ Jbuﬁi&lé\,@duwwl&
ElSj'Jl LQJS‘L' ¥ L,‘,Ly.g\ Jb.al 3 b‘).?_ﬂ"

“Dari Anas bin Malik r.a. berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda:
‘Investasikanlah harta anak yatim sehingga tidak termakan oleh
zakat’.’
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152 Penghimpunan Dana dengan Akad Wakalah bil Istitsmar

6

Memperhatikan :

3. jma’ Ulama tentang dibolehkannya Akad Wakalah (4/-Mughni, Bab

Wakalah, Jilid 5 h. 74)

"alagd) 3 A& si5s e A caast 5l dass 2l 21 g6

“Ibnu Qudamah berkata: ‘dan Ummat (para ulama) telah berijma’

> 9

(sepakat) atas kebolehan akad al-wakalah secara umum’.

4. Kaidah fikih:

1.

laayie o 203 326 1Y) o colaal g ¢
“Pada dasarnya, segala bentuk muamalat itu boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya. ”

yualu,uuﬁm sl 233

“Menghindarkan  mafsadat  (kerusakan/bahaya) harus
didahulukan atas mendatangkan kemaslahatan.”

<.u|fg5_-> “M|up3m|

“Di mana terdapat kemaslahatan, di sana terdapat hukum
Allah”.

e
A

% <3 2T (§ 25 & R A R VT ek B
4 lais 3l boiyda GE 13]G, 1h aadis 55 258 K

“Setiap utang piutang yang rﬁendatangkan manfaat (bagi yang
berpiutang, muqridh) adalah riba, apabila dipersyaratkan (di
awal) atau sudah menjadi kebiasaan.”

Pendapat para ulama, antara lain:

a. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, juz 6, h. 468 dan 470:

ﬁjﬁlhﬁﬂbiﬁaﬂ‘w@d‘ub d»ﬁﬁd—u—vda—%—u‘bama
dm‘sﬁld&m"uu:\;ﬂuﬂud“ X 'uﬁge‘;:._’?

“Akad taukil (wakalah) boleh dilakukan, baik dengan imbalan
maupun tanpa imbalan. Hal itu karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa
alihi wa sallam pernah mewakilkan kepada Unais untuk
melaksanakan hukuman, kepada Urwah untuk membeli kambing,
dan kepada Abu Rafi’ untuk melakukan qabul nikah, (semuanya)

‘ tanpa memberikan imbalan. Nabi pernah juga mengutus para

pegawainya -untuk memungut sedekah (zakat) dan beliau
memberikan imbalan kepada mereka.”

oy 0 530 e 4 (U3 40 35508 53N (UaSsdn) 4 (&5 G
4.!.-94.]0\5.9

“(Jika) muwakkil mengizinkan wakil untuk mewakilkan (kepada
orang lain), maka hal itu boleh; karena hal tersebut merupakan
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152 Penghimpunan Dana dengan Akad Wakalah bil Istitsmar 7

akad yang telah diizinkan kepada wakil; oleh karena itu, ia boleh
melakukannya (mewakilkan kepada orang lain). ”

b. Pendapat Imam al-Syaukani dalam Nail al-Authar, Juz. 4, h. 527,
ketika menjelaskan hadis Busr bin Sa’id:

’/a—-b”~°; 1 8 PRS2 —’9,‘7’; 1~ ot~ 505 a e~
U5 A a9l G140 5340 B30 633 (s O e 21ala Uadl 4335
“Hadis Busr bin Sa’id tersebut menunjukkan pula bahwa orang
yang melakukan sesuatu dengan niat tabarru’ (semata-mata
mencari pahala, dalam hal ini menjadi wakil) boleh menerima
imbalan.”

c. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam al-Mu’amalat al-Maliyyah al-
Mu’ashirah, h. 89 dan 4058:

A s 1 25 A ST 55 o b iz
“Umat sepakat bahwa wakalah boleh dilakukan karena

diperlukan. Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan maupun
tanpa imbalan.”

Einig O iy alfs il bl oo (o0 8 2T s 3, A03H i
ol el &G0 <38 1315 . A05ak ngf Yasss wlBliall jaial A5
Byl AKS LA&AS (Jak)
“Wakalah sah dilakukan baik dengan imbalan maupun tanpa
imbalan, hal itu karena Nabi shallallahu ‘alaihi waalihi wasallam
pernah mengutus para pegawainya untuk memungut sedekah
(zakat) dan beliau memberikan imbalan kepada mereka... Apabila
wakalah dilakukan dengan memberikan imbalan maka hukumnya

sama dengan hukum ijarah.”
d. Pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam Ighatsah al-Lahafan
min Masha’id asy-Syaithan, Bairut-Dar al-Ma’rifah, cet ke-2, juz

11, h. 16):

o> § byddl Zdl gle 4 alas 4l & Jio (000 o5 fe 43
5 1388 8 13885 1088 Eidasd el Jlesle 16 310G 0 4
585 daj oinsedt e sa 0 &z il (o (il 40 A3 32305 wulids
Zey Loy At dalaly A dig el : G5 1055 GU5 081 148 3 .l Jo sy
)3l Y 0155 clis o e o3l ) 25 (301 U 20355
Sl 35 ) taladl ol Yo elis o Blol5 413 paaladlt J) Siial 43
8a5T 8155 Eauill 5835 20 (9 e 53 G5 339355 ¥ b 5l s
Al 3 Sae Ly adl 1) 3l Ao trumialls
“Terdapat riwayat yang sahih dari Nabi s.a.w. yang menyatakan
bahwa beliau mengaitkan (ta’liq) hibah dengan syarat. Hal ini

dapat dilihat dalam hadis riwayat Jabir dimana Nabi s.a.w.
mengatakan kepadanya: ‘Apabila harta jizyah dari Bahrain

SN
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152 Penghimpunan Dana dengan Akad Wakalah bil Istitsmar 8

datang maka aku akan berikan kepadamu segini dan segini
kemudian segini demikian sampai tiga kali raupan. Dan Abu Bakar
ash-Shiddiqg melaksanakan pembagian tersebut setelah Rasulullah
s.aw. wafat. Jika dipertanyakan bahwa hal itu merupakan janji
(wa'd). Maka kami jawab, benar bahwa hibah yang dikaitkan
dengan syarat adalah janji. Demikian juga dengan apa yang
pernah dilakukan Nabi s.a.w. ketika mengirimkan hadiah kepada
raja Najasyi berupa minyak misik, beliau berkata kepada Ummu
Salamahr.a.: ‘Sungguh, aku telah memberikan hadiah kepada raja
Najasyi berupa pakaian dan beberapa botol minyak misik. Namun
sepertinya aku merasa raja Najasyi telah wafat dan aku juga
merasa hadiahku akan dikembalikan. Maka jika hadiah itu
dikembalikan kepadaku maka hadiah itu untukmu. Demikian hadis
ini sebagaimana diriwayatkan Imam Ahmad. Maka pendapat yang
benar adalah sahnya mengaitkan hibah dengan syarat
berdasarkan dua hadis ini.”

e. Pendapat Jalaluddin as-Suyuthi dalam al-Asybah wa al-Nazha'ir,
Bairut-Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, h. 463:

a2,

o b dub A5 ik 4 4S5 e 1ol BAS s Eiiio

NERREY

“Barang siapa yang sah melakukan sesuatu secara langsung maka

sah mewakilkanya kepada pihak lain dan sah pula menjadi wakil

dari pihak lain. Dan siapa saja yang tidak memenui kualifikasi ini
maka ia tidak layak mewakilkan atau menjadi wakil ”

f. Pendapat ‘Abd al-Malik al-Juwaini dalam Nihayah al-Mathlab fi
Dirayah al-Madzhab, Jeddah-Dar al-Minhaj, cet ke-1, juz. VII, h.
34:

455 (85 &1 515 N Ly s 345 4l 3l 58005 20a 3 (K

“Setiap orang yang mememiliki kewenangan melakukakan sesuatu
secara langsung untuk dirinya dimana hal itu dapat digantikan
maka dalam hal ini ia boleh mewakilkanya.”

. Pendapat Ar-Rafi’i dalam Fath al- ‘Aziz bi Syarh al-Wajiz, Bairut-
Dar al-Fikr, juz X1, h. 15:

o a0 w . R ’, e o ’5’,’,2 w’)" ‘)’:a‘.
duai] L) B2y 18] 408 (KRGS Lo 838004 (e SG3 &1 S5 § LAdd
o Je 2dll 32y 3

“Disyaratkan pada muwakkil harus mampu melakukan secara

langsung sesuatu yang diwakilkan, baik sesuatu itu menyangkut
dengan hak kepemilikannya atau hak wilayah kepada pihak lain.”

h. Ketentuan AAOIFI dalam al-Ma’ayir al-Syar’ivah (Shari’ah
Standards), Mi’yar (Standard) No. 46 tentang al-Wakalah bi al-
Istitsmar, bagian pengertian al-wakalah bi al-istitsmar dan hukum
syar’inya:

(=]
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152 Penghimpunan Dana dengan Akad Wakalah bil Istitsmar 9

Ay dl ylpiall Lo s i, KN
“Al-Wakalah bi al-Istitsmar hukumnya boleh dengan syarat sesuai
dengan ketentuan-ketentuan syariah.”
2. Fatwa-Fatwa DSN-MUI yang terkait:

a. Fatwa DSN-MUI No: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan;

b. Fatwa DSN-MUI No: 03/DSN-MUITV/2000 tentang Deposito;

c. Fatwa DSN-MUI No: 126/DSN-MUI/VII/2019 tentang Akad
Wakalah bi al-Istitsmar;,

d. Fatwa DSN-MUI No: 113/DSN-MUJ/IX/2017 tentang Akad
Wakalah bi al-Ujrah.

e. Fatwa DSN-MUI Nomor: 105/DSN-MUI/X/2016 tentang
Penjaminan Pengembalian Modal Pembiayaan Mudharabah,
Musyarakah, dan Wakalah bi al-Istitsmar.

f. Fatwa DSN-MUI Nomor 87/DSN-MUI/XII/2012 tentang Metode
Perataan Penghasilan (Income Smoothing) Dana Pihak Ketiga.
3. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional pada

Jumat, tanggal 24 Dzulhijjah 1443 H /24 Juni 2022 M.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : FATWA TENTANG PENGHIMPUNAN DANA DENGAN AKAD
WAKALAH BI AL-ISTITSMAR

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Penghimpunan Dana adalah penghimpunan dana yang dilakukan
oleh Lembaga Keuangan Syariah.

2. Lembaga Keuangan Syariah, selanjutnya disebut LKS adalah bank
syariah dan koperasi syariah.

3. Wakalah adalah akad pemberian kuasa dari pemilik dana (Muwakkil)
kepada LKS (Wakil) untuk mengelola dana dalam rangka
memperoleh keuntungan.

4. Wakalah bi al-Istitsmar adalah akad wakalah untuk menginvestasikan
dan mengembangkan modal Muwakkil baik dengan imbalan
(Wakalah bi al-Ujrah) maupun tanpa imbalan (Wakalah bi ghairi al-
Ujrah).

5. Wakalah bi al-Ujrah adalah akad wakalah yang disertai dengan
imbalan berupa wjrah (fee).

6. Wakalah bi al-Istitsmar al-Mugayyadah adalah akad Wakalah bi al-
Istitsmar yang dibatasi jenis investasi, jangka waktu (waktu), tempat
usaha dan/atau batasan lainnya.

7. Wakalah bi al-Istitsmar al-Muthlaqah adalah akad Wakalah bi al-
Istitsmar yang tidak dibatasi jenis investasi, jangka waktu (waktu),
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tempat usaha dan/atau batasan lainnya; hanya dibatasi oleh kelaziman
dan kebiasaan (urf) atau hal-hal lain yang mengandung kemaslahatan
bagi Muwakkil.

8. Muwakkil adalah pihak yang memberikan kuasa, baik berupa orang
(Syakhshiyah thabi'ivah/natuurlijke  persoon) maupun yang
dipersamakan dengan orang, baik berbadan hukum maupun tidak
berbadan hukum (Syakhshiyah i'tibariah/syakhshiyah hukmiyah/
rechtspersoon).

9. Wakil adalah pihak yang menerima kuasa, baik berupa orang
(Syakhshiyah  thabi'iyah/natuurlijke  persoon) maupun yang
dipersamakan dengan orang, baik berbadan hukum maupun tidak
berbadan hukum (Syakhshiyah i'tibariah/syakhshiyah hukmiyah/
rechtspersoon).

> 10.Ujrah adalah imbalan yang wajib dibayar atas jasa yang dilakukan
oleh Wakil dalam Wakalah bi al-Ujrah.

11.Ra’s Mal Wakalah bi al-Istitsmar adalah modal yang diinvestasikan
dalam Wakalah bi al-Istitsmar.

Kedua : Ketentuan Hukum
Penghimpunan Dana dengan Akad Wakalah bi al-Istitsmar boleh
dilakukan dengan mengikuti ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud)
yang terdapat dalam fatwa ini.

Ketiga : Ketentuan terkait Akad Wakalah bil Istitsmar

1. Ketentuan terkait Wakil, Muwakkil, Sighat Akad, Ras’ al Mal,
Istitsmar, ujrah, dan hasil Istitsmar mengikuti dan sesuai substansi
Fatwa No: 126/DSN-MULI/VII/2019 tentang Akad Wakalah bi al-
Istitsmar;

2. Dalam hal akad Wakalah bi al-Istitsmar dilakukan dengan Ujrah
maka berlaku ketentuan ujrah pada Fatwa DSN-MUI No: 113/DSN-
MU/TX/2017 tentang Akad Wakalah bi Al-Ujrah;

3. Wakil tidak boleh mewakilkan kembali kepada pihak lain (fawkil al-
wakil) kecuali mendapatkan izin dari Muwakkil sebagaimana
ketentuan Fatwa No: 113/DSN-MU/IX/2017 tentang Akad Wakalah

-bi Al-Ujrah dan No. 126/DSN-MUI/VII2019 tentang Akad
Wakalah bi al-Istitsmar.

4, Kegiatan usaha yang dilakukan oleh LKS sebagai wakil dalam akad
Wakalah bil Istitsmar menggunakan akad-akad yang ada dalam
Fatwa DSN-MUI seperti, Mudharabah, Musyarakah, Murabahah,
Salam, Istisna’, dan ljarah.

g
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Keempat : Penyelesaian Perselisihan

Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku:
a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui Badan
Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS) dan Pengadilan Agama
apabila musyawarah mufakat tidak tercapai.

Kelima : Ketentuan Penutup

DR. K.H. MARSUDI SYUHUD, M.A.

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan disempurnakan
sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan.

Ditetapkandi  : Jakarta

Pada Tanggal : 24 Dzulhijjah 1443 H
23 Juni 2022 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA
Wakil Ketua, Sekretaris,

DEWAN SYARIAH NASIONAL- 1

DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN
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